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study shows that scholars such as Al-Thabari, Al-Qurthubi, Ibn Kathir, Fakhruddin
Al-Razi, and Al-Baghawi explain that “Gawwam” refers to the responsibility of men to
protect and provide for the family, not absolute supetiority or the revocation of
women's rights. Steps to deal with “uusyuz” (disobedience) of wives, such as advice,
separation from bed, and light beatings, must be carried out gradually, without
excessive violence, and as a last resort to maintain household harmony. Overall, the
interpretation of the verses of the Qut'an shows that Islam places women in a noble
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Penelitian ini mengkaji posisi wanita dalam struktur sosial Islam melalui tafsir ayat-ayat Al-Qur'an terkait keluarga, sebuah topik
yang kaya dan kompleks meliputi peran domestik hingga pattisipasi publik. . Fokus utama adalah interpretasi Surah An-Nisa'
ayat 34 mengenai laki-laki sebagai “gawwam” (pemimpin atau penanggung jawab) bagi perempuan Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, mengumpulkan data dari buku, jurnal, dan dokumen relevan lainnya.
Penelitian ini menunjukkan bahwa Para ulama seperti Al-Thabari, Al-Qurthubi, Ibnu Katsir, Fakhruddin Al-Razi, dan Al-
Baghawi menjelaskan bahwa “Gawwam” merujuk pada tanggung jawab laki-laki dalam melindungi dan menafkahi keluarga, bukan
superioritas mutlak atau pencabutan hak perempuan. Langkah-langkah penanganan “wusyng” (ketidaktaatan) istri, seperti nasihat,
pisah ranjang, dan pukulan ringan, harus dilakukan secara bertahap, tanpa kekerasan yang berlebihan, dan sebagai upaya terakhir
demi menjaga keharmonisan rumah tangga. Secara keseluruhan, tafsir ayat-ayat Al-Qur'an menunjukkan bahwa Islam
menempatkan perempuan pada posisi mulia dengan hak dan tanggung jawab yang seimbang, mencakup ranah domestik dan
publik, yang memerlukan pemahaman komprehensif dan kontekstual agar nilai-nilai Islam tetap relevan dan menjawab tantangan
kontemporer. Kebaharuan penelitian ini terletak pada penekanan keseimbangan peran “qawwam’ sebagai tanggung jawab
kepemimpinan bukan superioritas mutlak, serta partisipasi publik perempuan yang dinamis.

Kata Kunci: Ayat-ayat keluarga; Islam; Tafsir; Wanita
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PENDAHULUAN
Bentuk relasional laki-laki dan perempuan dalam soal eksistensi dan kesempatan memiliki

peluang yang sama untuk mengembangkan diri secara bersama-sama (Ubaidillah, 2020). Namun,
masih terdapat kelompok yang memandang perempuan itu lemah dan melarangnya beraktivitas di
luar rumah. Bahkan menganggap jika perempuan ke mana pun pergi harus disertai dengan mahram
walaupun untuk keperluan menuntut ilmu sekalipun (Hanapi, 2015). Bahkan yang lebih ekstream,
adanya pandangan bahwa perempuan tidak boleh bekerja tetapi sebaiknya berada di rumah untuk
mengurus rumah dan mendidik anak. Sehingga terjadi disharmoni di dalam rumah tangga yang
dapat menyebabkan perceraian antara kedua belah pihak (Haliza, et.al., 2021).

Munculnya pandangan yang membatasi peran perempuan, sehingga dapat mengaburkan
keistimewaan dan memerosotkan kedudukan perempuan, penyebabnya karena kedangkalan
pengetahuan keagamaan dan kesalahan penafsiran teks atau nash keagamaan (Tahir, 2024). Hal ini
bisa dijadikan alat untuk membenarkan pandangan yang salah ini. Keterikatan yang sangat kuat
dengan adat dan tradisi bisa menyumbang terjadinya distorsi pemahaman akan pentingnya
perempuan serta kedudukannya dalam kehidupan bermasyarakat (Haliza, et.al., 2021). Jadi, agama
Islam yang semula lahir dengan membawa misi liberasi, membebaskan perempuan dari
keterkungkungan dan ketertindasan dan mendudukannya pada posisi terhormat, lambat laun
berubah justru menjadi alat justifikasi bagi terulangnya pemasungan hak-hak perempuan akibat
dari keterbatasan pengetahuan agama dan misinterpretasi terhadap teks-teks kitab sucinya
(Mu'amaroh, 2020).

Ada beberapa kata wanita dalam bahasa Arab, diantaranya adalah: 1) Nisa' (s4s) maknanya
yaitu perempuan secara umum, sering merujuk kepada kaum wanita dalam konteks sosial atau
umum disebutkan 24 kali dalam Al-Qur'an; 2) Imra’ah (31_l) maknanya yaitu perempuan atau istri,
sering digunakan untuk menunjukkan identitas perempuan dalam hubungan dengan suaminya
disebutkan 12 kali dalam Al-Qut'an; 3) Unssa (<3), maknanya yaitu perempuan dalam konteks
biologis atau jenis kelamin disebutkan 9 kali dalam Al-Qut'an; 4) Hurun (Us>), maknanya yaitu
wanita surga, sering disebut dalam konteks kehidupan akhirat disebutkan 4 kali dalam Al-Qur'an;
5) Mar'ah (3) maknanya yaitu wanita, memiliki akar kata yang sama dengan “Imra'ah” tetapi
digunakan lebih umum. Kata ini disebutkan beberapa kali dalam konteks tertentu. 6) Bt (&3).
Adapun maknanya yaitu anak perempuan yang disebutkan dalam beberapa ayat yang membahas
anak perempuan. Jika digabungkan, kata-kata yang merujuk pada wanita dalam Al-Qut'an
disebutkan lebih dari 50 kali dalam berbagai bentuk.

Begitu Islam datang, perempuan akhirnya menempati posisi yang begitu terhormat.
Perempuan diberikan hak sepenuhnya yaitu dengan memberi warisan kepada perempuan,
memberikan kepemilikan penuh terhadap hartanya (Rizqiyah & Jati, 2021). Islam juga menyerukan
untuk tidak boleh pihak lain ikut campur kecuali setelah mendapatkan izin darinya. Islam juga tidak
mengenal bias gender (Wani, et.al., 2025). Islam memang kadang berbicara tentang perempuan
(misalnya dalam soal haid, mengandung, melahirkan dan kewajiban menyusui) dan kadang pula
berbicara sebagai manusia tanpa dibedakan dari kaum laki-laki (misalnya dalam hal kewajiban
shalat, zakat, haji, berakhlak mulia, amar ma“ruf nahi mungkar, makan dan minum yang halal dan
sebagainya (Bahri, 2015). Kedua pandangan tadi sama-sama bertujuan mengarahkan perempuan
secara individual sebagai manusia mulia dan secara kolektif, bersama dengan kaum laki-laki,
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menjadi bagian dari tatanan (keluarga dan masyarakat) yang harmonis (Haliza, et.al., 2021).

Posisi wanita dalam struktur sosial Islam merupakan topik yang kaya dan kompleks,
mencakup berbagai aspek kehidupan mulai dari peran domestik hingga partisipasi dalam ranah
publik (Alwatis, et.al., 2024). Al-Qutr'an, sebagai sumber utama ajaran Islam, memberikan landasan
bagi pemahaman mengenai kedudukan dan peran wanita dalam masyarakat (Yanggo, 2018).
Melalui tafsir ayat-ayat yang berkaitan dengan keluarga, kita dapat menggali lebih dalam bagaimana
Islam memandang dan menempatkan wanita dalam struktur sosialnya (Putriany, 2024).

Salah satu ayat yang sering menjadi rujukan dalam diskusi mengenai peran wanita adalah
Surah An-Nisa' ayat 34, yang menyatakan bahwa laki-laki adalah “gawwan/’ bagi perempuan
(Nurain, et.al., 2024). Istilah “qawwam” sering diterjemahkan sebagai pemimpin atau penanggung
jawab (Asdin, 2022). Namun, penting untuk memahami konteks ayat ini dalam kehidupan berumah
tangga, di mana laki-laki berperan sebagai suami (Nurseha & Rokhmah, 2023). (Ayat ini tidak
dimaksudkan untuk mencabut hak-hak perempuan atau menempatkan mereka pada posisi inferior,
melainkan menekankan tanggung jawab suami dalam menjaga dan melindungi keluarganya
(Lutfiyah & Diyanah, 2022).

Selain itu, Al-Qur'an menegaskan bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki hak dan
kewajiban yang seimbang (Yanti & Nasrulloh, 2024). Dalam Surah At-Taubah ayat 71 disebutkan
bahwa orang-orang beriman, laki-laki dan perempuan, adalah penolong bagi satu sama lain; mereka
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan
zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya (Saputri, et.al., 2024). Ayat ini menunjukkan bahwa
dalam konteks sosial dan spiritual, laki-laki dan perempuan memiliki peran yang saling melengkapi
dan setara dalam upaya mencapai kebaikan Bersama (Bahri, 2015).

Dalam hal pendidikan, Islam mewajibkan menuntut ilmu bagi setiap individu, tanpa
memandang jenis kelamin (Ardiansyah, et.al., 2024). Pada masa Nabi Muhammad SAW, terdapat
permintaan dari kaum perempuan untuk diadakan pertemuan khusus dalam mempelajari ilmu, dan
Nabi memenuhi kehendak mereka dengan memberikan waktu khusus. Hal ini menunjukkan bahwa
Islam mendorong partisipasi aktif perempuan dalam bidang pendidikan dan pengembangan diri
(Lusiana & Maharani, 2024).

Peran sosial perempuan dalam Islam tidak terbatas pada ranah domestik. Sejarah mencatat
banyak perempuan yang berperan signifikan dalam berbagai bidang, termasuk politik, pendidikan,
dan ekonomi (Masruri, 2012). Misalnya, pada masa Nabi Muhammad SAW, perempuan turut serta
dalam kegiatan dakwah, pendidikan umat, dan bahkan dalam urusan politik sebagai anggota majelis
syuro (Faizah & Alkhalimi, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa Islam memberikan ruang bagi
perempuan untuk berkontribusi dalam pembangunan masyarakat.

Namun, dalam menjalankan peran sosialnya, perempuan juga diharapkan dapat
menyeimbangkan dengan peran domestiknya sebagai istri dan ibu (Mudhi’ah 2013). Islam
meneckankan pentingnya keluarga sebagai unit dasar masyarakat, dan peran perempuan dalam
mendidik anak serta menjaga keharmonisan rumah tangga dianggap sangat vital (Asdin, 2022).
(Widayani & Mardyawati, 2021). Oleh karena itu, diperlukan manajemen waktu dan prioritas yang
baik agar perempuan dapat berperan optimal di kedua ranah tersebut.

Dalam konteks modern, diskusi mengenai peran dan posisi perempuan dalam Islam terus
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berkembang (Anita, 2021). Beberapa pandangan menekankan pentingnya reinterpretasi ayat-ayat
Al-Qur'an yang berkaitan dengan gender untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan masyarakat saat ini (Mubarakh, etal, 2025). Pendekatan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa nilai-nilai Islam tetap relevan dan mampu menjawab tantangan kontemporer,
termasuk dalam hal kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan (Saepullah, 2020). Oleh
karena itu, tafsir ayat-ayat Al-Qur'an mengenai keluarga menunjukkan bahwa Islam menempatkan
perempuan pada posisi yang mulia dan memberikan hak serta tanggung jawab yang seimbang
dengan laki-laki (Azhary, 2024). Peran perempuan dalam struktur sosial Islam bersifat dinamis,
mencakup ranah domestik dan publik, dengan penckanan pada keseimbangan antara keduanya.
Pemahaman yang komprehensif dan kontekstual terhadap ayat-ayat tersebut sangat penting untuk
memastikan bahwa nilai-nilai Islam diterapkan secara adil dan sesuai dengan semangat zaman
(Siregar, 2022).

Berdasarkan Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Nurhaliza, et al, 2021). dengan
judul Peran Sosial Perempuan Dalam Perspektif Al-Qur’an disimpulkan bahwa laki-laki dan
perempuan dianggap sebagai makhluk Allah Swt. Yang setara. Islam memposisikan perempuan
sebagai makhluk yang mulia dan terhormat. Penelitian ini meneliti pada Q.S An-Nisa’: 1, lalu pada
Q.S Al-Hujurat: 13 dan Q.S Al-Najm: 45. Salah satu tugas utama seorang perempuan yaitu
mendidik anak-anaknya. Selain itu, di masyarakat dan negara, peran perempuan sama dengan peran
laki-laki. Dalam masalah kepempimpinan, bukan hanya laki-laki saja yang memiliki hak untuk
memimpin organisasi atau lembaga, perempuan pun memiliki hak tersebut. Bahwa kepribadian
perempuan yang otentik dapat dijadikan instrument dalam mengubah stigma negatif terhadap
perempuan di tengah-tengah masyarakat. Sedangkan tujuan utama dari penelitian ini adalah
menganalisis kedudukan perempuan dalam hukum keluarga Islam berdasarkan tafsir Surat An-
Nisa ayat 34, dengan mempertimbangkan perspektif teori feminisme. Penelitian ini berupaya untuk
menggali bagaimana tafsir ayat tersebut dapat dipahami secara lebih inklusif dan memberikan
kontribusi terhadap pengembangan hukum keluarga Islam yang adil dan setara. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara teks agama dan konteks sosial
dalam membentuk norma-norma hukum, serta mengidentifikasi implikasi praktis dari interpretasi

tersebut terhadap kehidupan perempuan dalam keluarga Muslim.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan pada kajian ini adalah pendekatan kualitaltif, jenis

penelitian /brary research. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini bersumber dari
buku, jurnal, dan dokumen lalinnya yalng relevan dengan penelitian ini. Penelitian ini termasuk
studi tafsir tematik dan merupakan penelitian studi kepustakaan library research, karena semua
datanya bersumber dari bahan bahan tertulis berupa buku, kitab, naskah, jurnal, artikel, dan lain
sebagainya yang menyangkut dengan penemuan teori atau konsep yang selaras dengan Al-Qur’an.
Disebabkan ini penelitian tafsir, maka sumber data yang digunakan peneliti untuk memperkuat
data-data diambil dari tafsir dan data sekunder (Albayanat tsaniyah) yaitu berupa buku-buku
literatur, jurnal, teori, dan pendapat yang berhubungan erat dengan permasalahan yang diteliti.
adapun teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu menghimpun, dan mendokumentasikan data
yang memiliki keterkaitan langsung dengan fokus dan tujuan penelitian. Setalah tersusun rapi dan
tertkumpulnya data-data penelitian, peneliti menganalisis data dengan metode deskriptif.
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Selanjutnya melakukan penghimpunan ayat-ayat yang memiliki maksud berkaitan dengan topik

penelitian menggunakan metode maudhui.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tafsir Ayat-ayat Posisi Wanita dalam Islam

a) Surah An-Nisa’ ayat 34

Dalam Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, Imam al-Thabari menjelaskan bahwa istilah
“qawwanmun” berarti pemimpin atau pengurus. Hal ini didasarkan pada keutamaan tertentu yang
diberikan Allah kepada laki-laki, seperti kekuatan fisik, kemampuan melindungi, serta tanggung
jawab memberi nafkah. Terkait hal ini, Al-Thabari (1992) menafsirkan bahwa “kelebihan” laki-laki
atas perempuan tidak berarti superioritas mutlak, melainkan tugas fungsional. Mengenai tindakan
terhadap wanita yang nusyuz, al-Thabari menjelaskan bahwa langkah-langkah tersebut (nasihat,
pisah ranjang, pukulan ringan) harus dilakukan secara bertahap dan tidak bertujuan untuk
menyakiti.

Imam al-Qurthubi dalam Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an mengartikan qawwamun sebagai
pihak yang diberi tanggung jawab untuk menjaga, melindungi, dan memimpin. Al-Qurthubi
menyebutkan bahwa tanggung jawab ini berasal dari kewajiban laki-laki memberi nafkah dan mahar
kepada istrinya. Mengenai nusyuz, Al-Qurthubi (2003) menjelaskan bahwa perintah memukul istri
yang nusyuz harus dilakukan tanpa kekerasan yang melampaui batas. Pukulan ini dimaksudkan
sebagai langkah terakhir setelah nasihat dan pisah ranjang tidak efektif. Ia juga menekankan bahwa
tindakan ini harus dilakukan dengan kasih sayang, bukan dengan niat menyakiti.

Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur'an al-'Azim menyebutkan bahwa laki-laki menjadi
gawwamun karena kelebihan tertentu yang mereka miliki, seperti tanggung jawab nafkah dan
kepemimpinan dalam rumah tangga. Ia menegaskan bahwa kelebihan ini bukan berarti laki-laki
lebih mulia daripada perempuan secara mutlak, melainkan kelebihan dalam konteks peran dalam
keluarga. Ibnu Katsir (1999) juga menyoroti bahwa nusyuz adalah tindakan pembangkangan
terhadap ketaatan kepada suami yang tidak bertentangan dengan syariat. Langkah-langkah yang

disebutkan dalam ayat ini harus dilakukan secara berurutan dan tidak boleh disalahgunakan.

Fakhruddin al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb menafsirkan bahwa istilah gqawwamun
mencerminkan tanggung jawab laki-laki dalam keluarga, berdasarkan kelebihan fisik, kemampuan
intelektual, dan tanggung jawab nafkah. Namun, al-Razi meneckankan bahwa kelebihan ini
bukanlah alasan untuk bersikap otoriter, melainkan tanggung jawab yang harus dijalankan dengan
adil dan kasih sayang. Mengenai nusyuz, al-Razi (1981) menafsirkan bahwa tindakan memukul
harus sangat hati-hati dan tidak boleh mencederai, sesuai dengan hadis Rasulullah yang melarang
memukul wajah atau menyebabkan luka. Langkah-langkah dalam ayat ini adalah bentuk solusi

untuk menjaga keharmonisan rumah tangga.

Imam al-Baghawi dalam Ma’alim at-Tanzil menafsirkan bahwa gawwamun mengacu pada
tanggung jawab laki-laki dalam memimpin dan melindungi keluarganya. Ia menekankan bahwa
peran ini tidak lepas dari kewajiban memberi nafkah dan mahar. Al-Baghawi menjelaskan bahwa
nusyuz adalah bentuk ketidaktaatan seorang istri yang melanggar hak suami. Mengenai pukulan,
Al-Baghawi (2002) menegaskan bahwa tindakan ini harus dilakukan secara ringan dan hanya
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sebagai pilihan terakhir setelah nasihat dan pisah ranjang tidak berhasil.
b) Surah An-Nahl ayat 97

Terkait surah an-Nahl ayat 97, Al-Thabari (1992) menafsirkan bahwa ayat ini memberikan
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan, yang
mengerjakan amal saleh. Ia menjelaskan bahwa “kehidupan yang baik™ (bayatan thayyibah) merujuk
pada kebahagiaan dan ketenangan hati yang diberikan Allah di dunia, serta kenikmatan yang
sempurna di akhirat. Al-Thabari juga menekankan bahwa ayat ini menunjukkan keadilan Allah
dalam memberikan pahala tanpa membedakan jenis kelamin, asalkan amal tersebut dilakukan

dengan keimanan yang tulus.

Imam Al-Qurthubi dalam Al-Jami' i Ahkam al-Qut'an menafsirkan bahwa “kehidupan yang
baik” dalam ayat ini dapat bermakna sebagai: a) Rezeki yang halal; b) Kehidupan yang penuh
dengan rasa syukur dan kebahagiaan; c) Ketenangan hati yang diperoleh dari ketaatan kepada Allah.
Selain itu Al-Qurthubi, (2003), menjelaskan menambahkan bahwa ayat ini menegaskan kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan dalam memperoleh pahala atas amal saleh. Ia juga menekankan

bahwa keimanan adalah syarat utama bagi amal saleh agar diterima oleh Allah.

Dalam Tafsir al-Qut'an al-'Azim, Ibnu Katsir (1999) menjelaskan bahwa “kehidupan yang
baik” adalah kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan sejati, meskipun seseorang berada dalam
kondisi yang sederhana secara materi. Menurutnya, kebahagiaan ini berasal dari keimanan, amal
saleh, dan ketenangan hati dalam menerima takdir Allah. Ibnu Katsir juga menyoroti bahwa
balasan yang lebih baik dari amal perbuatan akan diberikan di akhirat dalam bentuk surga dan
kenikmatan abadi. Ayat ini, menurutnya, adalah motivasi untuk terus beramal saleh dan menjaga

keimanan.

Dalam kitab Mafatih al-Ghayb, al-Razi, (1981) menafsirkan bahwa “kehidupan yang baik”
mencakup berbagai aspek, seperti kesehatan, ketenangan jiwa, dan kemampuan untuk bersyukur
dalam segala keadaan. Al-Razi menekankan bahwa kebahagiaan sejati berasal dari kedekatan
kepada Allah, bukan semata-mata dari harta atau kemewahan duniawi. Ia juga menyoroti bahwa
ayat ini menunjukkan kesetaraan gender dalam mendapatkan pahala di sisi Allah, asalkan amal
dilakukan dengan keimanan.

Imam Al-Baghawi dalam Ma’alim at-Tanzil menjelaskan bahwa “kehidupan yang baik”
dalam ayat ini adalah kehidupan yang diridhai Allah. Menurutnya, ini mencakup keberkahan dalam
rezeki, ketenangan hati, serta kemampuan untuk menjalani kehidupan dengan syukur dan sabar.
Al-Baghawi juga menyebutkan bahwa pahala yang lebih baik dari amal perbuatan adalah janji surga
yang diberikan Allah kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh (Al-Baghawi, 2002).

c) Surah Al-Ahzab ayat 35

Ayat ini menurut penafsiran, Al-Thabari (1992) sebagai bentuk penegasan atas kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan dalam Islam, khususnya dalam hal tanggung jawab dan balasan atas
amal perbuatan mereka. Ia menjelaskan bahwa setiap kriteria yang disebutkan dalam ayat, seperti
Islam, iman, ketaatan, kesabaran, dan sebagainya, berlaku untuk laki-laki dan perempuan secara
setara. Ayat ini juga menunjukkan perhatian Allah kepada semua hamba-Nya tanpa membedakan

jenis kelamin dalam memperoleh ampunan dan pahala besar (Asdin, 2022); (Al-Thabari, 1992).

Dalam Al-Jami' li Ahkam al-Qut'an, Al-Qurthubi (2003), menafsirkan ayat ini sebagai bukti
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penghormatan Islam terhadap peran laki-laki dan perempuan. Menurutnya, penggunaan bentuk
berulang (laki-laki dan perempuan) menunjukkan bahwa tidak ada diskriminasi dalam tanggung
jawab atau pahala. Al-Qurthubi juga menyoroti bahwa setiap sifat yang disebutkan, seperti
ketaatan, kesabaran, dan menjaga kehormatan, adalah karakteristik utama yang harus dimiliki oleh
seorang mukmin untuk mendapatkan ampunan dan balasan yang besar di akhirat (Al-Qurthubi,
2003).

Pada Tafsir al-Qur'an al-'Azim, Ibnu Katsir (1999) menjelaskan bahwa ayat ini
menggarisbawahi kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam menerima pahala atas amal perbuatan
mereka. Setiap sifat yang disebutkan dalam ayat mencerminkan tingkat-tingkat ketaatan yang
membawa seorang mukmin kepada kedekatan dengan Allah. Ia juga menyebutkan bahwa
“ampunan” merujuk kepada penghapusan dosa, sedangkan “pahala yang besar” adalah balasan
surga. Ibnu Katsir menekankan bahwa ayat ini menunjukkan rahmat dan keadilan Allah dalam
memberikan balasan yang adil kepada hamba-Nya.

Fakhruddin Al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb menafsirkan bahwa ayat ini memiliki dua tujuan
utama bahwa Al-Razi menekankan pentingnya sifat-sifat yang disebutkan, seperti kesabaran,
kejujuran, dan menjaga kehormatan, sebagai jalan untuk mencapai ridha Allah. Kemudian beliau
menegaskan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam Islam, baik dalam hal kewajiban
maupun balasan (al-Razi, 1981). Bahkan terkait ayat ini, al-Razi, (1981) menjelaskan sifat-sifat
tersebut harus diwujudkan secara berkesinambungan dalam kehidupan seorang mukmin agar

mereka layak mendapatkan ampunan dan pahala besar yang dijanjikan Allah.

Di dalam kitab Ma’alim at-Tanzil, Al-Baghawi (2002) menjelaskan bahwa ayat ini turun
untuk menjawab pertanyaan atau kegelisahan kaum perempuan pada masa Rasulullah % yang
merasa kurang diperhatikan dibandingkan laki-laki dalam hal balasan atas amal perbuatan. Ia
menyebutkan bahwa ayat ini menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama
di hadapan Allah dalam menerima pahala, selama mereka memenuhi kriteria iman dan amal saleh.

“Pahala yang besar” yang disebut dalam ayat ini adalah surga dan kenikmatan abadi.

d) Surah At-Taubah ayat 71

Dalam Jami’® al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, (Al-Thabari, 1992). menjelaskan bahwa ayat ini
menegaskan hubungan saling membantu antara laki-laki dan perempuan yang beriman. Istilah
awliya’ berarti saling menjadi penolong dalam kebaikan dan ketaatan kepada Allah. Al-Thabari juga
menafsitkan bahwa perintah melakukan amar makruf nabi mungkar, mendirikan salat, dan
menunaikan zakat adalah ciri khas orang-orang beriman yang menunjukkan ketaatan mereka
kepada Allah dan Rasul-Nya. Rahmat Allah dijanjikan kepada mereka yang memenuhi syarat ini.

Pada Kitab Al-Jami' i Ahkam al-Qur'an, Al-Qurthubi (2003) menafsirkan bahwa ayat ini
menggambarkan sifat orang-orang beriman yang saling bekerja sama dalam membangun
masyarakat yang islami. Menurut al-Qurthubi, amar makruf nahi mungkar adalah kewajiban kolektif
(fardhu kifayah) yang harus dilaksanakan oleh setiap anggota masyarakat beriman, baik laki-laki
maupun perempuan. Al-Qurthubi juga menyoroti bahwa ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya
adalah inti dari semua amal kebaikan yang disebutkan dalam ayat ini.

Penjelasan dari Ibnu Katsir (1999) mengenai ayat ini bahwa kesetaraan antara laki-laki dan
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perempuan dalam tanggung jawab keimanan dan dakwah. Istilah awliya’ menurutnya berarti saling
membantu, mendukung, dan memperkuat dalam ketaatan kepada Allah. Ia menegaskan bahwa
amar makruf nahi mungkar, mendirikan salat, dan menunaikan zakat adalah kewajiban dasar yang
harus ditegakkan oleh orang-orang beriman. Rahmat Allah, menurut Ibnu Katsir, mencakup
keberkahan di dunia dan kebahagiaan abadi di akhirat.

Berdasarkan penjelasan al-Razi (1981) dalam Mafatih al-Ghayb bahwa ayat ini menegaskan
hubungan persaudaraan antara laki-laki dan perempuan yang beriman, yang didasarkan pada
prinsip tolong-menolong dalam kebaikan. Ia menjelaskan bahwa amar makruf nahi mungkar
adalah tugas utama dalam menjaga masyarakat agar tetap berada di jalan yang diridhai Allah. Selain
itu, rahmat Allah yang dijanjikan kepada mereka mencakup perlindungan dari azab di dunia dan
akhirat.

Berdasarkan penafsiran dari Al-Baghawi (2002) bahwa ayat ini menunjukkan laki-laki dan
perempuan yang beriman memiliki tanggung jawab kolektif untuk saling menguatkan dalam
menjalankan ketaatan kepada Allah. Ia menjelaskan bahwa amar makruf nahi mungkar adalah ciri
khas umat Islam yang berfungsi untuk menjaga moral masyarakat. Rahmat Allah yang disebutkan
dalam ayat ini adalah bentuk kasih sayang-Nya kepada orang-orang beriman di dunia dan akhirat.

e) Surah Al-Baqarah ayat 228

Pada kitab Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, Al-Thabari (1992) memberikan penafsiran ayat
ini bahwa masa 'iddah tiga kali quru": Menurut Al-Thabati, quru' memiliki dua makna, yaitu haid
dan suci. Ulama berbeda pendapat tentang maknanya, tetapi mayoritas ulama mendukung makna
haid. Terkait hak suami untuk rujuk, ayat ini memberikan hak kepada suami untuk merujuk istrinya
selama masa 'iddah jika tujuannya adalah ishlah (perdamaian dan memperbaiki hubungan).
Sedangkan keseimbangan hak dan kewajiban, Al-Thabari menegaskan bahwa wanita memiliki hak
yang setara dengan kewajibannya, kecuali dalam hal tertentu di mana suami diberikan kelebihan,

yakni sebagai pemimpin keluarga.

Adapun Al-Qurthubi (2003) dalam Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an memberikan penjelasan
bahwa Quru' sebagai masa 'iddah. Quru' diartikan sebagai haid, karena masa ini memastikan tidak
adanya kehamilan. Selain itu beliau melarang menyembunyikan kehamilan. Wanita yang ditalak
dilarang menyembunyikan kehamilan sebagai bentuk kejujuran kepada suami dan untuk menjaga
keadilan dalam hak waris dan nasab. Adapun keseimbangan hak dan kewajiban antara hak dan
kewajiban wanita mencerminkan keadilan Islam, tetapi kelebihan suami dalam tanggung jawab
keluarga adalah karena sifat kepemimpinannya. Fakhruddin Al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb
menafsirkan bahwa makna quru' berarti haid. Al-Razi menyoroti pentingnya éshlah sebagai syarat
utama bagi suami yang ingin rujuk. Ia juga menjelaskan bahwa rujuk ini bertujuan untuk menjaga
keharmonisan keluarga. Wanita memiliki hak yang setara dengan kewajibannya, tetapi kelebithan

suami diberikan dalam hal tanggung jawab dan kepemimpinan keluarga (al-Razi, 1981).
f) Surah An-Nisa ayat 32

Imam Al-Thabari dalam Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an menjelaskan bahwa ayat ini
melarang orang-orang beriman untuk iri hati terhadap karunia yang Allah berikan kepada orang
lain, baik berupa kelebihan fisik, kemampuan, maupun harta. Ia menckankan bahwa setiap
individu, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki hak atas hasil usaha mereka sendiri sesuai
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dengan kodrat dan takdir yang ditetapkan Allah. Oleh karena itu, solusi atas rasa iri hati adalah
dengan berdoa kepada Allah agar Dia memberikan karunia-Nya kepada kita (Al-Thabari, 1992).

Imam Al-Qurthubi dalam Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an menafsirkan bahwa ayat ini turun
untuk menjawab keinginan sebagian perempuan yang menginginkan hak yang sama seperti laki-
laki dalam hal warisan atau jihad. Menurut Al-Qurthubi, Allah menegaskan bahwa setiap orang,
baik laki-laki maupun perempuan, memiliki porsi yang adil sesuai dengan usahanya. Ia juga
mengingatkan bahwa iri hati adalah sifat tercela yang hanya akan merugikan diri sendiri. Sebaliknya,

seseorang harus meminta karunia kepada Allah melalui doa dan usaha (Al-Qurthubi, 2003).

Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur'an al-'"Azim menjelaskan bahwa ayat ini melarang umat
Islam untuk iri hati terhadap pembagian karunia Allah kepada orang lain. Ia menyebutkan bahwa
Allah memberikan kelebihan kepada laki-laki dan perempuan sesuai dengan hikmah dan keadilan-
Nya. Laki-laki, misalnya, memiliki tanggung jawab sebagai pemimpin keluarga, sedangkan
perempuan memiliki kelebihan dalam aspek lain seperti kelembutan dan kasih sayang. Sebagai
solusi, umat Islam diperintahkan untuk memohon kepada Allah agar Dia memberikan karunia-
Nya sesuai kebutuhan mereka (Ibnu Katsir, 1999).

Fakhruddin Al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb menyoroti dari ayat ini bahwa ayat ini melarang
Iri Hati sebab Iri hati adalah salah satu penyakit hati yang merusak hubungan antar individu dan
mengabaikan ketentuan Allah yang penuh hikmah. Al-Razi menekankan bahwa balasan dari Allah
diberikan berdasarkan usaha dan amal seseorang, bukan karena iri terhadap karunia orang lain.
Selain itu, solusi dengan Meminta kepada Allah melalui doa adalah cara terbaik untuk mendapatkan

karunia dan menghindari sifat iri hati (al-Razi, 1981).

Imam Al-Baghawi dalam Ma’alim at-Tanzil menjelaskan bahwa ayat ini melarang iri hati
terhadap karunia yang Allah berikan kepada orang lain, seperti kelebihan fisik, kepemimpinan, atau
harta. Menurutnya, ayat ini juga merupakan peringatan kepada laki-laki dan perempuan untuk
fokus pada usaha masing-masing, karena setiap orang akan mendapatkan balasan sesuai dengan
amal perbuatannya. Ia juga menekankan pentingnya berdoa kepada Allah untuk memohon
karunia-Nya (Al-Baghawi, 2002).

g) Surah An-Nur ayat 31

Imam Al-Thabari dalam Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an menjelaskan bahwa menjaga
pandangan dan memelihara kemaluan: Ayat ini memerintahkan perempuan beriman untuk
menjaga pandangan mereka dari hal-hal yang diharamkan dan memelihara kemaluannya dari
perbuatan zina. Al-Thabari menafsirkan bahwa perhiasan yang boleh tampak bagi wanita adalah
wajah dan kedua telapak tangan, karena sulit untuk selalu menutupnya, terutama dalam aktivitas
sehari-hari. Pada ayat ini terdapat perintah yang menegaskan bahwa jilbab atau kerudung harus
menutupi kepala, leher, dan dada, sehingga aurat tidak terlihat. Selain itu terdapat larangan
menghentakkan kaki untuk mencegah perempuan menarik perhatian dengan suara gelang kaki atau
perhiasan lain yang tersembunyi (Al-Thabari, 1992).

Imam Al-Qurthubi dalam Al-Jami' li Ahkam al-Qut'an memberikan penjelasan rinci bahwa

perempuan diharuskan menjaga pandangan, menurutnya perempuan beriman diperintahkan untuk
menundukkan pandangan mereka dari melihat laki-laki yang bukan mahram. Selain itu Al-
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Qurthubi menyebutkan bahwa mayoritas ulama membatasi perhiasan yang boleh tampak pada
wajah dan telapak tangan, dengan mengacu pada kebutuhan praktis. Perempuan diharuskan
menutupkan kerudung ke dada. Menurutnya kerudung bukan hanya untuk menutup kepala, tetapi
juga leher dan dada agar aurat benar-benar tertutup. Selain itu, daftar mahram dalam ayat ini
menunjukkan orang-orang yang tidak perlu dijaga pandangan dan auratnya secara ketat (Al-
Qurthubi, 2003).

Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur'an al-'Azim menjelaskan bahwa ayat ini adalah panduan bagi
perempuan beriman untuk menjaga kehormatan dan martabat mereka. Seharusnya orang beriman
menurut Ibnu Katsir harus menjaga pandangan dan kemaluan sebagai langkah awal untuk
melindungi diri dari zina dan dosa. Ibnu Katsir menafsirkan bahwa wajah dan telapak tangan adalah
perhiasan yang boleh terlihat, sesuai dengan pendapat mayoritas ulama. Selain itu Ibnu Katsir
menjelaskan bahwa Allah memerintahkan menutupkan kerudung ke dada, menunjukkan kewajiban
perempuan untuk menutup aurat mereka secara sempurna. Terdapat juga larangan menghentakkan
kaki bertujuan agar perempuan tidak menarik perhatian orang lain dengan cara apapun, termasuk

suara perhiasan (Ibnu Katsir, 1999).

Fakhruddin Al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb memberikan analisis mendalam terkait ayat ii,
menurutnya menjaga pandangan merupakan suatu kewajiban sebab pandangan adalah pintu masuk
bagi godaan, sehingga diperintahkan untuk dijaga. Al-Razi juga menafsirkan bahwa wajah dan
telapak tangan adalah bagian yang dikecualikan, karena keterbatasan manusia dalam menutup
semuanya. Terkait menutupkan kerudung ke dada, Al-Razi menekankan pentingnya jilbab sebagai
simbol kesopanan dan perlindungan bagi perempuan. Selain itu ia juga menjelaskan larangan
menghentakkan kaki, sebab hal ini mencerminkan perhatian Islam terhadap adab dan etika

perempuan dalam menjaga kehormatan mereka (al-Razi, 1981).

Imam Al-Baghawi dalam Ma’alim at-Tanzil memberikan penjelasan bahwa menjaga
pandangan dan kemaluan sebagai bentuk perlindungan terhadap kehormatan dan kesucian
perempuan. Adapun perhiasan yang boleh tampak, menurut Al-Baghawi, wajah dan telapak tangan
adalah bagian yang tidak dianggap aurat dan boleh terlihat. Sedangkan kerudung harus menutupi
leher dan dada agar tidak menarik perhatian laki-laki yang bukan mahram. Selanjutnya tentang
larangan menghentakkan kaki, larangan ini untuk mencegah perempuan menarik perhatian orang

lain dengan suara perhiasan mereka (Al-Baghawi, 2002).
h) Surah Al-Mumtahanah ayat 12

Imam Al-Thabari dalam Jami' al-Bayan fi Tafsir al-Qut'an menjelaskan bahwa ayat ini berisi
perintah kepada Nabi Muhammad % untuk menerima baiat dari perempuan-perempuan beriman.
Baiat ini mencakup janji mereka untuk meninggalkan perbuatan yang bertentangan dengan akidah
dan syariat Islam. Menurutnya, perempuan yang beriman harus mengakui tauhid dan
meninggalkan segala bentuk syirik. Mereka dilarang mengambil harta orang lain tanpa hak. Selain
itu perempuan diharamkan berzina karena merusak kehormatan dan tatanan sosial. Tidak
membunuh anak-anak, sebab tradisi jahiliah seperti mengubur anak perempuan hidup-hidup
dilarang keras. Ayat ini juga menekankan tidak membuat kedustaan, apalagi frasa “antara tangan
dan kaki mereka” diartikan sebagai tuduhan palsu atau mengklaim anak yang bukan hasil
pernikahan sah. Lalu ayat ini menckankan tidak mendurhakai Rasul dalam urusan yang baik:
Mereka wajib menaati Rasulullah dalam perintah agama (Al-Thabari, 1992).
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Imam Al-Qurthubi dalam Al-Jami' li Ahkam al-Qut'an menckankan bahwa ayat ini turun
untuk mengatur baiat khusus bagi perempuan. Baiat ini bertujuan untuk memastikan kesungguhan
mereka dalam memeluk Islam dan mematuhi ajaran Rasulullah #. Tidak menyekutukan Allah
merupakan syarat mutlak keimanan. Menurut A-Qurthubi, bahwa ayat ini menyeru untuk tidak
mencuri mencakup semua bentuk pencurian, baik kecil maupun besar. Kemudian ayat ini
menekankan untuk tidak berzina, hal ini ditekankan karena berkaitan pada kehormatan perempuan
dalam Islam. Islam juga menekankan untuk tidak membunuh anak-anak. Larangan ini berkaitan
dengan tradisi jahiliah yang kejam. Selainjutnya Islam mengajarkan agar tidak berdusta, sebab
kedustaan ini sering terkait dengan klaim palsu atas garis keturunan. Selanjutnya ayat ini
menekankan tidak mendurhakai Rasul mencakup semua perintah agama dan akhlak mulia (Al-
Qurthubi, 2003).

Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur'an al-'Azim menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan
pentingnya komitmen perempuan terhadap prinsip-prinsip dasar Islam melalui baiat. Ia merinci
poin-poin baiat, yang pertama tauhid, adalah tidak menyekutukan Allah adalah inti dari ajaran
Islam. Kemudian kejujuran dan amanah: Larangan mencuri dan berdusta menunjukkan
pentingnya sifat Amanah. Selanjutnya poin kesucian diri, seperti larangan berzina menegaskan
pentingnya menjaga kehormatan. Selanjutnya menjaga keturunan: Larangan membunuh anak
mencakup larangan aborsi atau tradisi jahiliah. Selanjutnya kepatuhan terhadap Rasulullah:
Perempuan diwajibkan menaati Rasulullah # dalam hal-hal yang mendatangkan kebaikan dan tidak
bertentangan dengan syariat (Ibnu Katsir, 1999).

Fakhruddin Al-Razi dalam Mafatih al-Ghayb memberikan analisis mendalam terhadap
struktur baiat yang terterang pada ayat ini, yaitu tidak menyekutukan Allah, hal ini sebagai bentuk
penegasan tauhid sebagai fondasi utama Islam. Lalu tidak mencuri. Larangan ini mencakup semua
bentuk pengambilan hak orang lain, termasuk kecurangan dalam muamalah. Pada ayat ini juga ada
poin tidak berzina: Al-Razi meneckankan bahwa larangan ini terkait dengan perlindungan
kehormatan perempuan dan stabilitas sosial. Selanjutnya poin tidak membunuh anak-anak,
larangan ini mencakup praktik jahiliah dan segala bentuk pembunuhan terhadap anak-anak. Tidak
berdusta. Frasa “antara tangan dan kaki mereka” ditafsirkan sebagai tuduhan palsu terkait nasab
atau klaim palsu dalam hubungan suami-istri. Dan yang trakhir tidak mendurhakai Rasul. Perintah

ini mencakup kepatuhan terhadap syariat dan nilai-nilai kebaikan (al-Razi, 1981).

Imam Al-Baghawi dalam Ma’alim at-Tanzil menjelaskan bahwa ayat ini adalah panduan bagi
perempuan beriman untuk menunjukkan kesetiaan mereka kepada Islam melalui baiat. Yang
pertama tidak menyekutukan Allah, sebab tauhid adalah dasar utama keimanan. Selanjutnya tidak
mencuri, sebab larangan ini berlaku untuk semua bentuk pencurian, baik kecil maupun besar. Lalu
tidak berzina. Larangan ini bertujuan menjaga kesucian perempuan dan kehormatan keluarga.
Tidak membunuh anak-anak. Larangan ini melarang tindakan kejam yang dilakukan pada masa
jahiliah. Tidak berdusta. Frasa ini diartikan sebagai larangan terhadap tuduhan atau klaim palsu.
Dan juga tidak mendurhakai Rasul, hal ini sebagai bentuk kepatuhan kepada Rasulullah # adalah
kewajiban setiap Muslim, termasuk perempuan (Al-Baghawi, 2002).

Realita Sosial Wanita
Realita status sosial wanita saat ini mencerminkan kemajuan yang signifikan di banyak aspek,

Volume 4 No. 1 | 204-218
Copyright ©2025 | Author(s) | E-ISSN: 2062-9314 | P-ISSN: 2964-1659



Tafsir Ayat-Ayat Kelnarga: Mengkaji Posisi Wanita Dalam Struktur Sosial Islam | 215

namun tetap menghadapi tantangan yang kompleks. Kedudukan perempuan dalam struktur sosial
sangat memprihatinkan khususnya pada masa pra Islam. Bahkan pada masa itu, perempuan
dipandang sebagai obyek seks kaum laki-laki sekaligus sebagai beban sosial dalam masyarakat. Hal
itu dikarenakan perempuan dianggap tidak produktif dalam mengangkat kesejahteraan keluarga,
bahkan sebaliknya dianggap sebagai beban dalam bidang ekonomi. Akibatnya, terjadi deskriminasi
terhadap perempuan dalam pergaulan, disingkirkan dengan membunuhnya (Damis, 2015).

Islam akhirnya menempatkan perempuan dengan posisi yang setara secara spiritual dengan
laki-laki. Contohnya, QS Al-Ahzab: 35 menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan yang beriman
akan mendapatkan pahala yang sama. Islam telah mengangkat derajat perempuan dan memberinya
kebebasan serta kehormatan, serta kepribadian yang independent (Shopiyah, 2023). Bahkan dalam
Al-Qur“an juga menjelaskan bahwa perempuan itu patner (pasangan, saudara kembar, saudara
kandung) sehingga aspek kemanusiaanya sama dengan laki-laki, bahkan sebagai patner hidup yang
tak dapat dipisahkan satu sama lain (Tahir, 2024). Ini menurut dan bukti bahwa Islam
menempatkan perempuan pada harkat dan martabat yang terhormat, tidak kurang derajatnya
dengan laki-laki. Sehingga perbedaan yang ada tidaklah mengakibatkan yang satu merasa meiliki
kelebihan dari pada yang lain.

Islam mengajarkan persamaan derajat umat manusia. Tidak ada faktor yang menjadi
penyebab lebih tingginya derajat manusia yang satu atas lainnya, kecuali peringkat iman dan
ketakwaannya (Jannah & Faiqoh, 2021). Manusia yang mencapai derajat muttagin akan
memperoleh posisi tinggi di sisi Allah, tanpa melihat jenis kelaminnya pria atau wanita. Esensi
ajaran kesetaraan ini sering menjadi bias ketika pemahaman ajaran Islam telah terkontaminasi
dengan kerangka berpikir patriarkis (Tahir, 2024). Hal ini bisa memunculkan berbagai pandangan
yang berbeda tentang status dan kedudukan wanita yang dinilai lebih rendah daripada pria.

Perempuan kini memiliki akses yang lebih luas ke pendidikan, yang memungkinkan mereka
mengejar karir profesional di berbagai bidang. Statistik menunjukkan peningkatan partisipasi
perempuan dalam pendidikan tinggi (Siregar, 2023). Bahkan banyak perempuan yang sukses dalam
profesi seperti politik, sains, teknologi, dan bisnis. Namun, kesenjangan upah antara pria dan
wanita masih menjadi isu global. Bahkan dalam politik dan posisi kepemimpinan, perempuan
masih kurang terwakili. Hal ini mencerminkan adanya hambatan struktural dan budaya yang
menghalangi perempuan untuk mengambil peran strategis.

Tidak ada indikasi bahwa al-Qur™an menghendaki agar kita memahami adanya perbedaan
primordial antara laki-laki dan wanita dalam potensi spiritual. Karena itu, apapun perbedaan yang
ada di antara laki-laki dan wanita tidaklah menunjukkan suatu nilai yang inheren kalau sebaliknya
maka kehendak bebas tidak ada artinya (Rusydi, 2014). Masalah timbul ketika mencoba untuk
menentukan kapan dan bagaimana perbedaan ini terjadi. Jika melihat realita zaman sekarang
dengan ajaran Islam, bahwa Islam tetap membolehkan kaum wanita terjun langsung bekerja dalam
kondisi terpaksa dan dalam batas yang telah digariskan syariat Islam. Seorang Muslimah harus
mengerti bagaimana bergaul dengan pria, dan juga harus bisa membagi waktu untuk keperluan
pendidikan anak-anaknya dan untuk melayani suaminya di rumah. Oleh karena itu, tatkala sedang
bekerja di luar rumah, seorang Muslimah dilarang bercampur baur dengan kaum pria.

Kekerasan terhadap perempuan, baik secara fisik, psikologis, maupun ekonomi, masih sering

terjadi. Data menunjukkan bahwa banyak wanita menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga
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dan pelecehan di tempat kerja (Haliza, et.al., 2021). Di banyak masyarakat, norma budaya dan
tradisional masih memosisikan perempuan dalam peran subordinasi, seperti menempatkan mereka
sebagai penjaga rumah tangga saja. Sehingga banyak wanita seringkali menghadapi tekanan untuk
menjalankan peran ganda sebagai pekerja dan pengurus rumah tangga, yang dapat menimbulkan
stres dan beban yang tidak seimbang.

Pada zaman sekarang, gerakan kampanye untuk kesetaraan gender telah membantu
meningkatkan kesadaran tentang hak-hak perempuan, termasuk hak untuk bekerja, memilih, dan
mendapatkan perlakuan yang adil (Tahir, 2024). Bahkan dengan adanya internet dan media sosial
menjadi alat penting bagi perempuan untuk mengadvokasi hak-hak mereka dan menyuarakan isu-
isu yang relevan, seperti kekerasan gender dan kesetaraan di tempat kerja. Sehingga pada zaman
sekarang banyak negara telah menerapkan kebijakan untuk mendukung pemberdayaan perempuan,
seperti cuti melahirkan, jaminan kerja, dan perlindungan hukum terhadap kekerasan.

KESIMPULAN
Untuk memahami posisi wanita dalam Islam dengan menekankan pentingnya reinterpretasi

ayat-ayat Al-Qur'an terkait gender agar relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
masyarakat kontemporer. Meskipun Al-Qur'an menyebut laki-laki sebagai “gawwan’” (pemimpin
atau penanggung jawab) dalam rumah tangga (Surah An-Nisa' ayat 34), hal ini tidak berarti
superioritas mutlak atau pencabutan hak perempuan. Sebaliknya, peran ini menekankan tanggung
jawab laki-laki dalam menjaga dan melindungi keluarga, dengan tetap mengakui hak dan kewajiban
seimbang bagi perempuan. Para ulama seperti Al-Thabari, Al-Qurthubi, Ibnu Katsir, Al-Razi, dan
Al-Baghawi, dalam tafsir mereka tentang ayat-ayat yang relevan, menegaskan bahwa tindakan
terhadap istri yang nusyug (pembangkangan) harus dilakukan secara bertahap dan tanpa kekerasan,
didasari kasih sayang, serta sebagai solusi untuk menjaga keharmonisan rumah tangga. Peran sosial
perempuan sebagaimana yang telah dijelaskan tersebut memperlihatkan bagaimana perempuan
memiliki kepribadian yang bertanggung jawab dan kecakapan sosial, itu menunjukkan bahwa
kepribadian perempuan yang otentik dapat dijadikan instrument dalam mengubah stigma negatif
terhadap perempuan di tengah-tengah masyarakat.

Adapun keterbatasan penelitian ini menggunakan pendekatan yang lebih moderat dan
berorientasi pada solusi dibandingkan interpretasi yang kaku. Penulis berargumen bahwa
penafsiran komprehensif dan kontekstual terhadap ayat-ayat keluarga menunjukkan bahwa Islam
menempatkan perempuan pada posisi mulia dan memberikan hak serta tanggung jawab yang
seimbang dengan laki-laki, mencakup ranah domestik maupun publik.
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